i

Kongres
Bahasa Indonesia

Makalah untuk KBI XI
Sub Tema: Pendidikan Bahasa dan Sastra | ndonesia
JenisMakalah: Kajian Teoritis dan Pengalaman Praktis

LITERASI SASTRA DI USIA PRAPUBERTAS
UNTUK MEMBENTUK INSAN INDONESIA YANG BERKARAKTER
MELALUI PENDEKATAN PSIKOLOGI BAHASA

Oleh: Gusdi Sastra
Fakultas IlImu Budaya Universitas Andalas
E-mail: sastrabudaya84@gmail.com

Abstrak

Literasi merupakan kemampuan individu menggunaka&gersap potensi
ketrampilan yang dimilikinya, mencakup kemampuambaea “kata” dan membaca
“dunia”, lalu menuliskannya sehingga ketrampilan gkotifnya menjadi terasah.
Apabila ini dilakukan di usia prapubertas (6 -- 13/tahun) dan menjadi kebijakan
suatu bangsa, maka akan bersifat “multiple effethadap kemajuan suatu bangsa
yang berkarakter. Untuk mencapai hal ‘itu diperlukbarbagai pendekatan dalam
pembelajaran, salah satunya adalah melalui pendekgbsikologi bahasa dengan
menggunakan karya sastra sabagai alat dalam merg&saerdasan kognitif, baik di
otak kiri apalagi di otak kanan.

Makalah ini membahas tentang pentingnya membacgakaastra di usia
prapubertas terutama di Sekolah Dasar, yang dilidati pengaruh literasi terhadap
ketrampilan fungsi kerja otak seseorang melaluideatan psikologi bahasa. Beberapa
model pembelajaran yang menerapkan literasi saditreegara maju seperti Jepang dan
Jerman, disinggung dalam makalah ‘ini- sebagai perdivan bahwa hal tersebut
memberi pengaruh yang signifikan terhadap kemajsaatu bangsa. Apalagi secara
neurologi dan psikologi bahasa, bahwa pembentukanakter sangat memungkinkan
untuk dibentuk pada usia prapubertas, sedangkamsith remaja dan dewasa akan
meneruskan apa yang sudah tertanam di otak dam akenjadi kebiasaan dalam
berperilaku. Pendekatan psikologi bahasa yang digram adalah kompetensi, produksi,
dan bioneurologi. Ketiganya melibatkan ranah koinipsikomotorik, dan afektif
pemelajar melalui literasi baca, tulis, simak, daeritakan teks karya sastra usia
prapubertas. Dari kompetensi dasar ini diharapkamelajar akan memiliki kompetensi
inti berupa hardskills dan soft skills yang terlthaari sikap, keterampilan, dan
pengetahuannya. Konsepiterlis’ (lihat, dengar, lalu tulis), ‘Firalis’ (fikir, rasa,
lalu tulis), dan ‘Menudas’ (Membaca, menulis-> cerdas) sebagai strategi yang
diusulkan pada pemerintah, akan melahirkan insaohesia yang berkarakter, yang
mempu menerjemahkan teks dan pengalaman menjadiniidi dalam membentuk
karakter. Untuk itu diperlukan kerjasama yang baikara pemerintah, guru, dan orang
tua bersama-sama dalam menciptakan insan terdimikjlaya saing dan berkarakter di
Indonesia melalui literasi sastra usia prapubertas.

Kata kunci: literasi, prapubertas, liderlis, firalis, menudas
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Abstract

Literacy is an individual ability to use all of thmtential skills, including ability
of reading “word” and “world” as well as paint it king the cognitive skill well. If it did
in prapuberty (6—12/13 year) and become nationgyati would be “multiple effect” on
development of character nation. It has been remliiny some approaches of learning,
one of them is psychology of language by usingaliiee as the instrument in
enrichment of cognitive intelegence of left andhrigemisphere.

This paper discussed the importance of readingrditee work in during
prapuberty especially in elementary school that barseen by literacy influent of brain
through psychology of language approach. Some iegamodel applied literature
literacy in developed countries such as Japan aratntan, in this paper as the
comparison that it gives significant influent oftioa’s progress. Even less based on
neurology and psychology of language, characteriding can be established in
prepuberty period, while the teenager and aduligebwill be continued what is already
embeded in the brain and become a habit in behaliagguage psychology approaches
used are competence, production, and neurobiolddwe three approaches involved
cognitive domain, psychomotor, and affective leatheough reading, writing, listening
and telling the literature work prepuberty perioBfrom the basic competence the
learner will be expected to have main competenkas is hardskills and softskills in
attitude, skill and knowledge. The concept dfiderlis’(see, listen, then write),
“Firalis’ (think, feel, then write) dan Menudas’ (reading, writing intelligent) as
the strategy that strategy proposed by governmeiit be expressed Indonesian
character are able to translate text and experiebeeng values of character building.
Therefore, good cooperation between governmenthtza and parent together will be
required in creating educated person, competitinel &aving character in Indonesia
through literature literacy prapuberty period.

Key words: literacy, prepuberty, liderlis, firalis, menudas

1. Pendahuluan

Literasi menurutEducation Development CentdEDC) adalah kemampuan
individu untuk menggunakan segenap potensi damikgitan yang dimilikinya melalui
kemampuan “membaca”. Potensi membaca akan berrpadeapotensi menulis melalui
pembiasaan sejak usia prapubertas, karena otakjdeieggat pesat perkembangannya
di usia ini golden agedansilver agg. Untuk itu keterampilan menyimak dan berbicara
harus digunakan untuk menyokong kemampuan membacaneénulis, karena literasi
merupakan kualitas atau kemampuan melek huruf smsgosang tidak saja verbal,
tetapi juga visual yang di dalamnya terdapat ide-ishtuk kecerdasan kognitif otak,
terutama kecerdasan otak kanan di usia prapubeB8atah satu upaya dalam

mencerdaskan otak agar berkembang dengan pesahadalalui pengenalan literasi
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karya sastra sejak dini, karena imajinasi yangndikap darinya memberikan reaksi
positif yang sangat signifikan terhadap kreatifitstak (terutama otak kanan) ketika
seseorang sudah mampu membaca dan menulis.

UNESCO menjelaskan bahwa kemampuan litehak setiap orang untuk
meningkatkan ketrampilan nyata, khususnya ketrampibgnitis membaca dan menulis
sehingga mempunyai kualitas hidup. Artinya, pengamglan kemampuan literasi bangsa
ini adalah melalui membaca dan menulis. Keduanyaifaé “multiple effect yang
menjamin terhadap kemajuan suatu bangsa. Tidakaugsa yang maju tanpa memiliki
budaya baca yang tinggi dan kebiasaan menulis.Kitiy upaya untuk meningkatkan
insan Indonesia yang memiliki literasi yang baikusadilakukan sejak usia dini ketika
anak sudah mulai mengasah ketrampilan kognitif lmelmembaca dan menulis di
bangku pendidikan Sekolah Dasar yaitu melaluidgéesastra Indonesia dan sastra lokal
yang layak untuk anak usia prapubertas (6 — 12Mart).

Literasi sastra harus digerakkan secara bersin@ntara penentu kebijakan
(pemerintah), sistem pembelajaran, guru, pemelagaang tua, dan lingkungan.
Semuanya harus bekerja sama sehingga karakterebamngdapat dibentuk sejak usia
dini. Karena usia sangat berpengaruh dalam menararberbagai nilai. Apabila
berbagai nilai dan norma positif .tertanam sejaka uprapubertas apalagi usia
prasekolalgolden age(0-5 tahun) darsilver age(6-12 tahun), maka nilai itulah yang
akan dipakai dan  berkembang kelak dalam berpriladaielah usia pubertas
(pascapubertas), karena di usia ini otak terbedghra sempurna antara otak kiri dengan
otak kanan dengan pembagian tugas masing-masimip €abab itu, sangat penting
perlakuan terhadap fungsi kerja otak di usia prapab ini terutama melalui peran
literasi. Ketika seseorang telah memasuki usialabkonaka berbagai pendekatan dalam
pembelajaran untuk kecerdasan kognitifnya dapagrapkan, dan salah satu dari
pendekatan yang terkait dengan fungsi kerja otakadalah pendekatan psikologi
bahasa.

Psikologi bahasa adalah suatu cara yang dapamakgn untuk mencerdaskan
manusia sehingga dapat merubah perilakunya. Rgikdlahasa adalah suatu studi
tentang bahasa dan minda, atau studi tentang prmeetal dalam pemakaian bahasa
Aitchison (1998). Kemudian Clark (1995) membagkpgigi bahasa atas tiga hal, yaitu
komprehensi, produksi, dan bioneurologis. Jadigletk bahasa adalah proses mental

yang dilalui oleh manusia dalam berbahasa dan mesnabkahasa dan kehidupan
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sehingga tercermin dari perilakunya.

Komprehensi adalah proses mental yang dilaleh individu sampai ia
mendengar, memahami, dan membaca apa yang ditangkapcara reseptif, sedangkan
produksi merupakan proses mental pada diri sesgosampai ia dapat bertutur dan
menulis seperti yang diinginkan secara ekspresibn@&irologis adalah alat yang
membuat manusia bisa berbahasa atau berkomuniitakiqan alat-alat wicara).

Apabila ketiga proses mental diperlakukan secaiia in@ngikut nilai, norma,
dan budi pekerti (berkarakter), yakni sejak prdskalisasi otak sampai lateralisasi otak,
maka karakter yang diharapkan terhadap seseorabgntak secara baik. Proses ini
berkembang dengan pesat sejak pembentukan sedrsélds otak usia 4 bulan dalam
rahim sampai usia pubertas lebih kurang usia 1&th@n (Geshwind, 2000). Berbagai
sikap positif yang dibahasakan oleh seseorang tddip@hami oleh orang lain.
Persoalannya adalah bagaimana ketiga proses iat ddatih atau dibiasakan sehingga
menjadi karakter dan keterampilan seseorang. Hapbaitif yang dapat dilakukan
untuk membentuk karakter pada usia ini, di antaamglalah melalui kebiasaan
membaca (membaca alam dan buku) untuk mengaktifkaran jumlah sel saraf di
otak, dan menulis untuk menyampaikan fikiran selberbahasa secara lisan atau
bertutur.

Proses mental harus didukung oleh kompetengnitif, yang dilengkapi dengan
psikomotorik dan afektif. Dengan itu akan lahir msia yang berkarakter, sehat fisik
dan mental dalam menjalankan perannya di lingkunigaidekat dan dalam sistem
sosialnya. Ketiga kompetensi ini sangat berpengaaphbila dimulai sejak usia
prapubertas. Tidak saja pada ug@den age(usia prapubertas), pada usia ini proses
pembelajaran awal dan pembiasaan terjadi sehinggacarpus collosundan system
limbic di otak anak akan terbentuk secara positif yang akenjadi karakter dasar anak.
Geschwind (2000) mengatakan bahwa metode yangifefddkti pembelajaran dan
pembiasaan terhadap kecerdasan hemisfer otak adwediiui 4 keterampilan, yaitu
reading + writing and listening + speakinggedangkan pembentukan karakter anak
dituntun oleh kecerdasan emosional anak. Artingaaliter seseorang sangat ditentukan
oleh perlakuan terhadap area hemisfer kanan otalenytama pada usia prasekolah dan
pendidikan dasar.

Kompetensi merupakan seperangkat rencana elagajuran tentang kompetensi

yang dibakukan, dan cara penyampaiannya disesudé&gan keadaan dan kemampuan
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banyak faktor, seperti: guru, fasilitas, bahasatgpea, kurikulum, dsb. Kurikulum
berbahasa adalah kompetensi pengetahuan; ketrampgikap, nilai-nilai yang
diwujudkan dalam kebiasaan berfikir dan bertinddka¢hidah, 2003). Pelbagai faktor
tersebut sangat menentukan kompetensi yang diniigti seorang perlajar. Oleh sebab
itu pelu ditingkatkan telebih dahulu kompetensibpgiai faktor tersebut sehingga dapat
menunjang kompetensi pelajar sebagai sasaran. yArtirapabila menghendaki
kemampuan membaca dan menulis seorang pembelajangkat, maka pelbagai faktor
pendukungnya sangat perlu ditingkatkan kompetensij antara kompetensi yang
perlu ditingkatkan tersebut adalah proses atawemsispembelajaran dan perilaku
pemelajar terhadap budaya dan bahasanya sehingganadnjadi insan terdidik yang

berkarakter.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Hermisfer Otak, Usia Prapubertas, dan Kar akter

Sistem pendidikan yang berlaku, merupakan faktoep& dalam pembentukan
karakter seseorang. Perilaku seseorang merupakamne& dari cara berfikir yang
terbentuk melalui proses yang cukup panjang dalamdkpan seseorang, terutama
perlakuan terhadap perkembangan otak, mulai sejakddlam rahim ibu, sampai usia
pubertas sepanjang terjadinya proses lateralisasiakalisasi otak antara hemisfer Kkiri
dengan hemisfer kanan. Ditinjau dari aspek psikaraignguistik, pembentukan
kepribadian seseorang sudah terjadi sejak anakmdatandungan, vyaitu sejak
terbentuknya lapisan tunggal setural platedi bagian tengah belakang embrio otak
(Geschwind, 2000) pada bulan ke-4 perkembarfgsasl. Hal itu berkembang terus
secara pesat pada usia (0 — 5 tahun) sampai usetas (lebih kurang 11-13 tahun)
pada area hemisfer otak kanan yang diikuti oletkgmabangan hemisfer otak Kkiri.
Sensor input yang diproses di area motorik kortikal belahan akarmotak akan
mengantarkan pesasomatosensorike daerahwernicke dan daerahbroca di area
hemisfer otak kiri menjadi sistem kompetensi lirsgikinya.

Apabila perkembangan terjadi secara positif padsania, yakni reaksi sensorik
dan motorik mengalir dari otak belahan kanan déeraskan di otak belahan kiri secara
bertahap, maka diperoleh perkembangan otak secasitif pdengan kreativitas
kecerdasan otak kanan. Oleh sebab itu, usia O tsdompai lebih kurang 12 tahun masa

pubertas anak, adalah masa penentuan kreativigsdasan fikiran dan keterampilan



bersikap. Kemudian prosdateralisasi otak berlangsung terus sampai usia dewasa
(sekitar umur 25 tahun). Proskseralisasi adalah aktifnya sel-selsimetrisdi kedua
hemisfersecara bertingkat atau hirarki kortikal kanan Bsndalam jumlah yang tidak
terbatas. Pergerakan sel-sel akan dapat berkosrdieeara keseluruhan tergantung dari
perintah yang dimiliki oleh kecerdasaemisfersebelum masa pubertas (Obler, 1999).
Oleh sebab itu, terampil berprilaku positif sangatkaitan dengan perlakuan terhadap
daerah otak sebelum masa pubertas, karena perseglabadian bukan tugas hemisfer
kiri yang mengatur perkembangan intelektual sesgpramelainkan bagaimana
perlakuan terhadap hemisfer kanannya dalam menséapaatangan emosional dalam

mengekspresikan dirinya.
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Perkembangan otak kanan sangat ditentukan bagaimpemakuan diberikan
sehingga otak berkembang dengan baik sesuai fuy@gsikarena kreativitas dan
emosional berada pada hemisfer kanan, maka perkeyabasel-sel saraf di bagian ini
menjadi sangat penting untuk kecerdasan emosicaalrBagian inilah yang
membedakan manusia dengan makhluk lainnya, indiyalug satu dengan individu
lainnya, dan bagian ini jugalah yang berperanrdatenggunakan kompetensi yang
sudah dimiliki oleh otak kiri. Apalagi dilihat daperkembangan sel-sel di otak, di mana
bagian kanan pada umugolden age berkembang sangat pesat. Kecepatan
perkembangan itu terjadi secara internal dan eiateApabila perlakuan terhadapnya
diperoleh otak secara positif, maka anak akan barkeg dengan baik, sedangkan
belahan otak kiri secara bertahap akan berkembasgas umur anak tanpa harus

dipaksakan. Tuntutan kehidupan membuat sel-sef sanaisfer kiri berkembang dengan
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sendirinya tanpa harus dipicu terlalu dini sebadmakengganggu perkembangan daerah
hemisfer kanan.

Corpus collosumyang menghubungkan miliyaran jumlah sel saraf rkathua
bagian, akan membentuk karakter dan bagian itudalg ynenjadi kepribadian anak akan
berkembang positif atau tidak sesuai nilai ataum@oryang baik, yang diterima dan
disenangi semua pihak. Kontrol perkembangan daerdferlangsung pesat sampai usia
pubertas (lebih kurang sampai usia 11-13 tahunpgBe demikian untuk merubah
karakter seseorang sangat ditentukan bagaimarekpan terhadap perkembangan otak
pada usia prapubertas, yakni baiknya perkembangearak sistem limbik bagian dalam
yang terletak di otak bagian tengah tersebut. ®isienbik ini sangat berpengaruh
terhadap perilaku ataattitude seseorang (Bloom dkk., 1996). Apabila setelah itu
dilakukan, maka pembentukannya tidak semudah tsepang terjadi pada usia
prapubertas. Selain itu, Dulewicz dan Higg (2001gngatakan bahwa pengaktifan
daerah hemisfer kanan dapat meningkatkan kecerdas@sional anak. Kecerdasan
emosional ini bukanlah secara genetis dibawa aspk dahir, melainkan suatu yang
dapat dilatih dan dikembangkan melalui pendidikarakter.

Oleh sebab itu, pendidikan karakter harus dilakudejak usia dini, bahkan sejak
bayi dalam kandungan, usia prasekolah (0-5 th),usta pendidikan dasar (6-11/12 th).
Sampai usia pubertas adalah masa-masa aktif sekesfl perkembangan otak terjadi
secara pesat, karena usia pubertas proses lokatitsls sudah terbentuk dengan
sempurna sehingga penanaman nilai-nilai karaktarjade efektif (Geshwind, 2000).
Ahli psikologi menyebut usia ini sebagai usia erfgagden agg karena usia ini terbukti
sangat menentukan kemampuan anak dalam mengembarmiansinya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sekitar 50% variaslitecerdasan orang dewasa sudah
terjadi ketika anak berusia 5 tahun. Peningkat&a Berikutnya terjadi pada usia 6 — 12
tahun, dan 20% sisanya pada pertengahan ataudddawarsa kedua. Dari sini, sudah
sepatutnya pendidikan karakter dimulai dari dala&rga, prasekolah, dan pendidikan
dasar yang merupakan lingkungan pertama bagi pbrham karakter anak. Sistem
pendidikan yang disusun dan peranan guru di sekdiafrapkan dapat membentuk
karakter anak sehingga kompetensi yang diharapka&agai yaitu beberapa nilai-nilai
pendidikan karakter.

Balitbang Kemendiknas telah menetapkan 18 nilaindlasar pendidikan

karakter. Nilai nilai tersebut adalah: Religiusjudu Toleransi, Disiplin, Kerja Keras,
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Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Seat Kebangsaan, Cinta tanah air,
Menghargai prestasi, Bersahabat/komunikatif, CD#&mai, Gemar membaca, Peduli
lingkungan, Peduli sosial, Tanggung jawab (Kememak 2013). Kesemua itu
merupakan nilai-nilai moral yang diharapkan menpelilaku siswa yang berkarakter.
Selain itu, kurikulum 2013 dengan konsep berbasisngetensi dengan motode
pembelajaranSCL (student centre learningyang akan diberlakukan sudah harus
diberlakukan sejak usia di Sekolah Dasar, karenais@éi ini penanaman nilai-nilai
tersebut sangat mempercepat proses kecerdasanedeempangan emosional otak
belahan kanan. Apabila otak kanan berkembang debgdg maka otak kiri akan
mengikut sesuai dengan pertumbuhan usia.

Pendidikan karakter tingkat dasar haruslah memkeswatu fondasi yang kuat
demi keutuhan rangkaian pendidikan tersebut. Kasenzakin tinggi tingkat pendidikan
maka semakin luas pula ragam ilmu yang didapatstes@orang dan akibat yang akan
didapatkannyapun semakin besar jika tanpa adadandaengertian pendidikan karakter

yang diterapkan sejak usia dini.

2.2 Model Literas Kemanusiaan di Sekolah Dasar Jepang

Beberapa kebijakan yang akan membentukkkar bangsa Jepang, di antaranya
dapat dilihat dari perlakuan terhadap siswa darndeepembelajaran di tingkat Sekolah
Dasar Shougakkda/h#fz) yang tercermin dari beberapa aktivitas siswa di sekolah
yang berlansung selama 6 tahun.

Mata pelajaran yang ada di Sekolah Dasar Jepardadskan kurikulum dari
kementrian pendidikannyaVpnbush®, antara lain adalah; bahasa Jepakaky{g9,
aritmatika 6ansup, IPA atausciencgrika), kebiasaan hidugséikats), musik pngaky,
menggambar dan kerajinanu@a kousaky perekonomian keluarg&dte), pendidikan
fisik (taiiku), pendidikan moraldoutoky, studi lingkungan hidup, aktivitas khusus, dan
studi terapan. Mata pelajaran dalam setiap harargirlebih hanya 4 dan diberikan
secara bergantian mulai dari jam 08.30 pagi sangmi 16.00 sore, dikurangi jam
istirahat siang sambil makan bersama.

Mata pelajaran tersebut diajarkan tidak keselurumarai dari kelas 1, tetapi
kualitas dan kuantitasnya berangsur-angsur mulai kdgas 1 sampai ke kelas tinggi
berikutnya. Misalnya di kelas 1 jumlah jam pelajab@hasa Jepang lebih banyak, yang
di dalamnya adalah menyangkut ketrampilan bahgsandeseperti membaca, menulis,
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menyimak, dan berbicara, atau dalam pelajaran atiitey anak di kelas 1 hanya
diperkenalkan angka dan bagaimana menggunakan &g bagaimana menghitung
angka. Pelajaran IPA dapat disatukan dengan shgkungan hidup misalnya sehingga
anak mengenal langsung sesuai kurikulum yang ada.

Begitu juga dengan mata pelajaran lainnya, hampmua terkait dengan
pengalaman anak dalam kehidupan sehari-hari, thaps dikejar oleh ujian-ujian dan
target nilai. Setiap anak akan belajar dengan nmamgkan hampir pada setiap mata
pelajaran tersebut secara berkelompok, dan yangankompetensi mereka terhadap
materi setiap pelajaran adalah juga anggota kelknmpereka, sedangkan guru hanya
membimbing, mengarahkan, dan memotivator agar heedemangat dalam menguasai
setiap topik pelajaran dengan mengikuti kurikuluamgy telah ada. Setiap anak tidak ada
yang tertinggal dalam mengenal dan memahami satatpri, dan anak tidak ada yang
tinggal kelas. Apabila ditemukan oleh guru ada ayekg lemah penguasaannya dalam
satu materi pelajaran, maka akan diberikan pelajasanbahan setelah anak yang
lainnya pulang sekolah sore harinya.

Anak tidak dinilai berdasarkan perolehan angka dasil ujian, tapi dinilai
berdasarkan kompetensi anak dalam menguasai se&&p pelajaran. Jadi rapor atau
hasil belajar anak bukanlah berdasarkan angka-amgikinkan berisi teks keterangan
tentang kemampuan anak serta pesan apa yang litamgkatkan lagi oleh anak. Setiap
anak punya potensi-yang berbeda-beda tergantung peckt anak, jadi tidak ada
ukuran untuk menilai anak pintar dan anak bodolmgyada hanya kompetensi yang
berbeda pada setiap anak dalam menguasai berbatgaigbpelajaran, sedangkan
pelajaran moral dan keterampilan diharapkan sama@pk&tensi yang akan dicapai pada
setiap anak.

Pendekatan dan metode pembelajaran di sekolahglégiah banyak belajar dari
pengalaman dan pengamatan langsung sehingga aalksangerti dan memahami
yang tidak hanya mengandalkan teori dan hafalamakAmak diajak memahami setiap
materi dengan pengalaman mereka di lapangan. @Hpssekolah anak-anak belajar
sambil mengamati dan melakukan percobaan langsamyerbagai teori yang dipelajari
dalam setiap materi pelajaran, misalnya bagaimarenamam dan memelihara
tumbuhan, melihat dan mengamati hewan, membelntzmjual, dan berbagai kegiatan
lain yang terkait dengan setiap materi yang sedgrejajarinya.

Pembelajaratife skill di Sekolah Dasar di Jepang sangat menonjol, yaétialui
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mata pelajaranseikatsu (kebiasaan hidup). Mata pelajaran ini bertujuartukin
membiasakan anak-anak dengan cara hidup mandiaridedri. Daripada mulai
mengajarkan IPA atau IPS, Jepang lebih memilih nezkgmalkan tata cara kehidupan
sehari-hari kepada anak-anak yang baru menyelesaiasekolah. Siswa baru lebih
difokuskan pada kegiatan bermain daripada belajdaldm kelas. Oleh sebab itu anak
kelas 1 sampai kelas 2 SD di Jepang masih dalaseprivansisi dengan memberikan
banyak kegiatan belajar sambil bermain, bahkan hadipsetiap sekolah disediakan
arena bermain seperti yang ada di tempat penitwek dan di Taman Kanak-kanak.
Begitu juga dengan ukuran meja yang dipakai anala palas 1 sampai kelas tinggi
berikutnya tidak sama ketinggian meja dan kursirk@ena menyesuaikan dengan
ukuran tinggi anak-anak.

Pembelajaran bahasa Jepakgk(gg dan berhitung gansull diajarkan lebih
banyak dibandingkan pelajaran lainnya. Pendidikéeh caga juga menjadi mata
pelajaran yang diajarkan dalam jumlah yang melebata pelajaran lainnya selain
bahasa dan berhitung. Selain pendidikan akadenreidigikan estetika berupa musik
dan mengambar juga diajarkan dalam porsi besaainSél, semua mata pelajaran
bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan terutaoerdasan otak kanan anak.
Pengembangan kreatifitas anak selalu dilatih yaa@lalui pengembangan ketrampilan
berbahasa, yaitu membaca, menulis, menyimak, ddrichea. Keempat ketrampilan ini
selalu dilakukan setiap hari melalui tugas-tugasutis (sakubun/baca: sakubung/tidak
sama dengan “mengarang”).

Melalui pelajaran bahasa Jepang (kokugo), anakl®palkan dengan membaca
teks karya sastra Jepang yang di dalamnya bel@tniiai kemanusian. Bacaan yang
diwajib bacakan kepada anak dan yang wajib dibatak ssudah ditetapkan oleh
kementrian. Buku bernilai sastra Jepang maupuaneian sudah dimiliki oleh setiap
sekolah dan menjadi kurikulum wajib dalam pembetajabahasa. Dengan itu belajar
bahasa Jepang sekaligus anak mendapatkan pengets#tupencerdasan otak kanannya
dengan memahami teks sastra, yang jenis dan jumlbérbeda untuk setiap tingkatan
kelas. Bahkan dari usai prasekolahpun buku-bukaasdspang sudah dibacakan oleh
guru di Taman Kanak-kanak kepada anak di sekolalpdaitipan anak di Jepang.

Mata pelajarasakubun(menulis) diberikan sudah sejak kelas satu sekddair,
yang kemudian juga sampai sekolah menengah atammigersentase rendah sampai

tinggi setiap hari. Siswa diwajibkan menulis apag/dibaca dari pengalaman setiap hari
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tentang 4 hal, yaitumirukoto (apa yang dilihat),kikukoto (apa yang didengar),
kanggaekotdapa yang difikirkan), dakokorokoto(apa yang dirasakan) setiap aktivitas
keseharian yang dialami oleh siswa, baik menulisizayang telah dibacanya, maupun
menulis apa yang dialami dan dirasakannya secagsu&g. Sejalan dengan itu, anak
sekaligus terlatin untuk menyampaikan tugakubumya di depan guru dan di depan
teman-temannya.

Selain itu, karena pendidikan dasar (SD) memegargnan yang signifikan
pada masa pertumbuhan dan perkembangan anak-dr@asgenerasi penerus bangsa,
maka di Jepang sejak dini sudah ditanamkan peratididarakter dan pendidikan nilai-
nilai moral. Sebagai contoh, dalam penyampaian npdkjaran moral, tentang
berbohong, pendekatan yang dilakukan oleh guru ngepadalah tidak dengan
mendoktrin tentang pentingnya untuk berlaku jupamun dengan mengajak anak-anak
berdiskusi tentang akibat-akibat berbohong. Tidala aszang malu bertanya dan
mentertawakan teman yang sedang bertanya, bahlkam daenjawab pertanyaan guru
pun, semuanya beradu cepat serentak mengacungigantaeraya meneriakkan “haik”
dengan lantang. Diskusi interaktif itu menggiringswa untuk berpikir tentang
pentingnya melaksanakan nilai-nilai moral yang aldajarkan. Tidak ada proses
menghafal, juga tidak ada tes tertulis untuk pedajamoral ini. Untuk mengecek
pemahaman siswa tentang pelajaran moral yang kkajarmereka diminta untuk
menuliskan apa yang mereka pikirkan tentang temalnbertentu. Kadang mereka juga
diputarkan film yang memiliki -muatan moral yang akaliajarkan, kemudian
mendiskusikan makna dari film tersebut (Hartutil 20

Begitu juga dengan mata pelajaraeikatsu atau kebiasaan hidup, yang
merupakan faktor penentu kesuksekinskill anak dalam kehidupannya kelak, seperti
disiplin, cara makan, menyiapkan makanan, kebersiketeraturan dan kerapian, serta
adanya kompetensi yang harus dicapai anak berdasaikgkat kelas, yaitu bisa
berenang pada kelas 1, bisa bersepeda pada kdlss hersepeda roda satu pada kelas
3, bisa menyiapkan peralatantbonddan bermalam pada kelas 4, berkebun, berdagang,
berternak, dsb. Semuanya menanamkan nilai-nilaakker dan sikap mandiri dan
bertanggung jawab pada anak usia pendidikan dasar.

Perlakuan terhadap fungsi kerja otak belahan kgelah dibuktikan oleh bangsa
Jepang melalui sistem pendidikannya, yaitu dengatekukan beberapa kreatifitas

imajiner dan mengasah keterampilan berbahasaunet@mbaca, menulis, menyimak,
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dan berbicara dari usia 6 sampai 17 tahun. Pad&atirsekolah dasar sampai sekolah
menengah atas, keterampilan bahasa ini dilatih Imeaiaata pelajaran bahasa negara
(kokugg dan mata pelajaran menulisakubui. Di sekolah dasar, pelajar&okugo
diberikan sekitar 6 jam dalam seminggu dengan maéegenalan huruf kanji, hiragana,
dan katakana lalu menuliskannya, kemudian diiridghgan membaca novel ringan
anak-anakgyuuzj dan cerita-cerita rakyat. Di sekolah menengabtap®a dan di sekolah
menengah atas pelajarkokugomaterinya membaca novel-novel lama dan karya-karya
sastra Jepang dan Cina. Mata pelaja@kubung(menulis) diberikan mulai kelas satu
sekolah dasar sampai sekolah menengah atas deegsentase jam terendah sampai
tinggi setiap hari. Siswa diwajibkan menulis tegtah hal, yaitumirukoto (apa yang
dilihat), kikukoto (apa yang didengar)kanggaekoto(apa yang difikirkan), dan
kokorokoto(apa yang dirasakan) setiap aktivitas keseharany yialaminya dan dari
tugas wajib baca karya sastra yang telah ditetageanerintah melalui kementrian
pendidikannya dan tertuang alam kurikulum untulaldibnakan pada setiap Sekolah

Dasar di Jepang.

3. PEMBAHASAN
3.1 Literas Sastra Melalui Psikologi Bahasa untuk | nsan Indonesia Ber kar akter
Pendekatan psikologi bahasa dapat dilakukan untmlentuk karakter siswa,
terutama dalam pembentukan nilai gemar membacapkidatif, dan berbagai nilai
yang terkandung dari teks yang dibaca dan yangjdiflerintegrasinya kompetensi inti
dan kompetensi dasar dalam berbagai bidang stoidi keenggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa pengantar, maka metode pembelbfrasa Indonesia menjadi sangat
penting.

Oleh sebab itu, kompetensi pembelajdrahasa Indonesia diharapkan dapat
mengasah keterampilan berbahasa siswa sehinggadesiwa yang berkarakter melalui
4 kompetensi keterampilan dasar, yaitu membacaulsemenyimak, dan berbicara.
Melalui kompetensi ini diharapkan siswa akan méddmikompetensi inti berupa
hardskills dansoft skillsyang terlihat dari sikap, keterampilan, dan pesigean siswa
yang saling terkait pada setiap mata pelajaran.

Pendekatan psikologi bahasa merupakanauseituk mencerdaskan minda
manusia, di dalam konteks ini terlibat 3 kompon@mdukung, yaitu mencerdaskan
pemerintah melalui sistemnya, mencerdaskan masyanalelalui pembiasaan, dan

mencerdaskan guru dan murid melalui aturan-atuaag Wibangun bersama. Bahasa
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merupakan jembatan untuk sampai kepada wilayahrd@san tersebut (Clark, 1995).
Oleh sebab itu pendekatan psikologi bahasa merapakap untuk mengolah dan
melatih diri melalui tiga proses literasi mentahity literasi komprehensi, literasi

produksi, dan literasi bioneurologis.

a. Literass Komprehens

Literasi komprehensi adalah proses mental yanduditsleh manusia hingga
dapat menangkap apa yang dikatakan orang secaraden tulisan, serta memahami
apa yang dimaksudkannya. Pada tahap ini seorangismatentu saja memerlukan
kompetensi bisa mendengar dan bisa membaca. Kenaanmpendengar sudah diperoleh
seorang anak pada masa bayi, sedangkan kemampuaraggerata-rata sudah dipunyai
semenjak umur 6 tahun (usia sekolah) dan secaréahper akan meningkat
kemampuannya sampai membaca lancar kurang lebilr @ntahun. Pemahaman
terhadap apa yang didengar dan apa yang dibaca,dadah oleh otak seorang anak.
Walaupun setiap anak akan memiliki perbedaan tinglemahaman, namun sangat
ditentukan oleh faktor lain yang memengaruhi keasadnya.

Faktor yang memengaruhi kecerdasan otakosm®g tidak hanya ditentukan
oleh keturunan, tetapi sangat ditentukan juga ohatkanan, gerakan, dan pengayaan
lingkungan (Rakhmat, 2005). Keempat hal itu hanbsmun bersama oleh orang tua,
sekolah, dan pemerintah. Tahap literasi komprehemsrupakan dasar dalam
membentuk tingkat kecerdasan seseorang.. Dengarlkidemmasa pra-sekolah dan
sekolah dasar, sangat menentukan. Pemahaman yangsdid tidak saja terhadap apa
yang dapat dilihat melalui bacaan, tetapi juga ddam. Membaca alam artinya
memahami dan menerjemahkan makna alam sepertitglihgt oleh pancaindra. Pada
tahap ini, seorang individu berusaha memaknai apay \dilihat dari alam dan dari
bacaan, serta menerjemahkan apa yang didengandiehpendengaran.

Proses mental seorang anak yang normad gadt melihat atau membaca,
dengan menggunakan indra penglihatan di lobus diipnaka lobus temporal yang
berkaitan dengan pendengaran dan bahasa akanabekefj Apabila indra penglihatan
dan pendengaran bekerja secara aktif sekaligusa reaknakin mengaktifkan neuron
pada otak, sehingga terjadilah proses pembelajsedgin, aktifnya impuls elektrik yang
mengalir ke akson atau cabang dari neuron. Berki@saoroses komprehensi pada otak
seorang manusia dalam tahap pembelajaran, makagkdomsskan apa yang kamu lihat

dan apa yang kamu dengar menjadi sangat efektifuliBe menggunakan istilah
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"Liderlis @ lihat, dengar, lalu tulis”(mitakoto dan kikukotg yang mewakili aspek
konprehensif.

KonsepLiderlis apabila dibiasakan dan dilakukan secara terus mgnakan
menjadi kebiasaan. Kebiasaan yang didukung olgknsiyang terjaga akan menjadi
budaya. Budaya baca dan tulis sebenarnya dapatadibelalui konsep Liderlis dan
"Firalis --> fikir, rasa, lalu tulis” kangaekotadankokorokot9, dimulai semenjak anak
belajar di sekolah dasar, seperti yang telah didakuoleh pemerintah Jepang dalam
proses belajar siswa sejak dari pendidikan daséiy ylengan menuliskan 4 hal setiap
hari sebagai tugas mengarargpkubuf, yakni menuliskan apa yang mereka fikir
(kangaekoth apa yang mereka raseokorokotd, apa yang mereka dengdikukotg,
dan apa yang mereka lihai¢akotg dalam kehidupan setiap hari.

KonsepLiderlis ini diterapkan mulai dari Sekolah Dasar melalui a@ag
dilihat dan didengar anak, mulai dari pengalamaakaverangkat sekolah, selama di
sekolah, dan sepulang sekolah. Kemudian di tingkis¢das di mana anak telah mampu
membaca karya-karya sastra seperti cerita anakgedgn dan foklor anak, akan
diwajibkan kepada siswa untuk menuliskannya dancer@akan kembali di kelompok
belajar anak dalam kelas. Dengan demikian setiggk a@kan terlatih menggunakan
kemampuan literasi baca tulisnya di depan oramgdtau teman se kelasnya. Selain itu,
nilai-nilai yang terkandung dari teks sastra anknatertanam dalam diri anak menjadi
karakter yang mencerminkan budaya lingkungan arsakds
b. Literasi Produksi

Literasi produksi adalah proses mentad@esg yang membuat ia dapat bertutur
dan menulis seperti apa yang difikirkannya. Bahgasag telah diperoleh seseorang
melalui tahap pemerolehan bahasa, baik bahasam@emsaupun bahasa kedua, akan
diproduksi secara bertahap sesuai dengan kompegteristmbangan otaknya. Secara
linguistik pengetahuan seseorang terhadap reatitaphakan dibahasakannya melalui
tiga proses fonologi dalam memproduksi kata (Kd993), yaitu tahap fonologi, tahap
fonemik, dan tahap fonetik.

Dengan demikian, semakin bertambah kosayatg dimiliki oleh seorang anak,
maka semakin bertambah pulalah kemampuannya untrkpnoduksi bahasa yang
sudah tersimpan dalam memorinya. Kemampuan memisbtiusebut harus dilatih dan
sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan pendidikangydiberikan. Kosakata yang

tersimpan di otak harus ditumbuhkembangkan danndipg selalu sehingga menjadi
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bagian dari kekayaan bahasa yang dimiliki seoramadk anelalui pengayaan lingkungan
seperti membaca alam (pengamatan langsung daapseiata pelajaran), pengalaman
langsung, dan pengetahuan yang diperoleh dari lydng dibaca sehingga anak
memiliki literasi produksi yang produktif atau ekspif. Pengekspresiannya bisa melalui
bahasa tulis bisa melalui bahasa tidak tertulisamiepengembangan jumlah kosa kata
dari hari ke hari.

Salah satu cara untuk memancing dan melpgegkan kosa kata adalah dengan
menuliskan apa yang terfikir dan apa yang terasard®g anak yang telah mengikuti
masa belajar di sekolah dasar, akan tepancing untekiikirkan dan merasakan
berbagai hal dalam menjalankan aktivitas di sekdlitbknya akan selalu tersentuh hal-
hal baru yang akan menjadi pengetahuan yang dgeantak dari lingkungan dan dari
proses belajar. Pada sisi lain anak juga dapat moziuksi pengalaman melalui apa
yang dirasakannya pada saat belajar dan mengamgiiuhgannya, seperti perasaan
gembira, sedih, marah, dan sebagainya.

Berdasarkan hal tersebut, maka konsep vyaagat dilakukan untuk
mengembangkan dan memancing kosa kata untuk meuoksidihhasa, serta bagaimana
mengekspresikan perasaan dari pengalaman dan petagadari setiap mata pelajaran,
yaitu konsep Firalis @ Fikir, Rasa, lalu Tulis”Kanggaekoto dan kokorok9tdlradisi
menuliskan apa yang difikir dan apa yang dirastupibangun sejak usia anak masuk
sekolah sehingga siswa menjadi terbiasa memikirkeat-hal positif terhadap
pengetahuan yang baru diperolehnya. Apabila kedimsaenuliskan apa dirasakan
seseorang bila ia bersentuhan dengan dunia baka sigwa terbiasa mengekspresikan
perasaan melalui tulisan yang semakin memperldgaaampuan menulis dari apa saja
yang baru saja ia pelajari.

Pembiasaan siswa/anak dalam menuliskaryapg terfikir oleh otak kiri dan
apa yang terasa oleh otak kanan, adalah prosesaslitoroduksi yang dapat
mengembangan kepribadiaan anak. Apalagi hal iterdiph dari hasil berfikir terhadap
karya-karya sastra anak, cerita-cerita dan folklanek yang ditugaswajib baca oleh
setiap siswa di tingkatan Sekolah Dasar di usigyirartas. Pembiasaan menulis apa
yang difikir dan dirasakan ini merupakan cara yafektif dalam membentuk karakter
anak. Dengan demikian konsé&ralis di usia prapubertas sudah terwujud sejak dari
sekolah dasar, kemudian dilanjutkan di sekolah mgae melalui wajib baca karya

sastra sesuai dengan tingkatan umur dan kelas samalpai memasuki universitas,
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karena pembentukan karakter seseorang tidak dexpaditsetelah dewasa, tetapi harus
dibiasakan sejak usia prapubertas melalui pembiasm sistem pembelajaran di
sekolah.

c. Literasi Bioneurologi

Manusia mampu berbahasa karena adanyaskamdgoneurologi. Oleh sebab itu,
tanpa adanya landasan ini maka proses literasiainkotnprehensi dan produksi tidak
akan berlangsung. Perkembangan bahasa manusiat sterait erat dengan
perkembangan biologinya, di samping itu faktor oéagi (sistem saraf pusat) sangat
penting dalam memecahkan masalah pemerolehan, pemaahdan pemakaian bahasa,
baik bahasa lisan maupun bahasa tulisan.

Bahasa merupakan fenomena biologis khusushidogi perkembangan,
sedangkan munculnya kemampuan menulis/berbahasan sklktor genetik juga
ditentukan oleh lingkungan di mana manusia tersbbrada. Jika terjadi gangguan pada
alat artikulasi bahasa, maka terganggu pulalah daals@seorang. Tetapi yang lebih
berbahaya lagi adalah apabila terganggu fungsi Ssalpmda otak maka terjadilah
gangguan berbahasa.

Proses literasi mental salah satunya dditukan dengan mengaktifan area
Wernicke dan Broca di otak. Proses ini dapat dikak denan membaca dan menulis
sebagai suatu bentuk upaya pencerdasan terhadapket@na membaca dan menulis
sudah bisa dilakukan sejak usia Sekolah Dasar, regjek usia ini kegiatan membaca
dan menulis pada anak sudah harus dibiasakan gehprgses mental tidak ditanggapi
oleh korteks primer pendengaran, tetapi oleh kertgkual di lobe oksipital (Sastra,
2015). Bila tanggapannya juga visual, maka inforrtasdikirim ke area parietal untuk
diproses visualisasi melalui tulisan. Masukan tidiakgsung dikirim ke daerah
pemahaman dengan daerah oksipital. Jadi input dipableh area Wernicke kemudian
dikirim ke area Broca bila perlu ditanggapi verbal.

Dengan demikian, aktivitas membaca damulie merupakan suatu proses
pencerdasan mental yang dilakukan terus menerek dayi usia Sekolah Dasar, agar
apa yang ditangkap oleh Wernicke dapat diteruskaaré&a Broca guna keseimbangan di
otak. Seorang yang terbiasa membaca dan menulia kedeimbangan kerja neuron
pada area bahasa pada otak belahan kiri juga itsgddgai suatu bentuk pencerdasan

kerja otak. Semakin banyak informasi yang didapat ldacaan, semakin kreatif dalam
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menuliskannya maka sekaligus fungsi otak belahararkguga bekerja dengan pesat.
Dengan demikian konsep yang dapat dijelaskan arkaiengan bioneurologis adalah
“Menudas (Membaca + Menulis @ Cerdas)”, cerdas pengetahuan kognitifnya dan
cerdas emosionalnya sehingga menjadi siswa yarigiadter berdasarkan apa yang
dibaca dan apa yang dituliskannya. Karya sastral,|dkklor, dan cerita-cerita anak,
dapat memberikan nilai-nilai dalam pembentukan lkaraanak. Oleh sebab itu sejak
usia ini sudah harus dilatih atau dibiasakan amalkkumembaca, mengerti, memahami,
dan menuliskan perihal tersebut untuk membentusiiar anak sejak dini.

Pencerdasan otak dapat dilakukan melalui perfgaktirea bahasa sensorik
dan motorik. Apa yang dibaca akan dipahami olela &ernicke, kemudian diproses,
diolah, dan diteruskan ke area Broca sebagai wilayaotorik bahasa yang
memerintahkan neuron untuk memproduksi fonemik rdalkentuk bahasa tulisan.
Proses yang terjadi dalam bahasa tulisan sudah leeingkristalisasi dibandingkan
bahaa lisan, karena produksi fonem di area Brocenarlekan proses waktu yang
maksimal dengan berfikir dan meyusunnya menjada.kBroses kristalisasi tersebut
secara neurologi adalah salah satu bentuk peneerdesrena telah mengaktifkan
sejumlah neuron yang terkait dengan area bahas@alkli(Sastra, 2015). Oleh sebab itu,
wajib baca buku, baik buku ilmu pengetahuan apdlagu karya sastra anak, kemudian
menuliskan serta mendiskusikannya sudah harusagikan sejak dari Sekolah Dasar. ,
jika ingin melahirkan siswa yang cerdas otak kamatak kanannya.

Penanaman konsep pembiasaan diri, ydagjuatkan melalui wajib baca buku
sastra (literasi sastra) yang ditetapkan oleh petaér (kemendikbud) untuk tingkat
Sekolah Dasar (cerita anak dan foklor), kemudiafibwilis dari apa yang dibaca,
difikir, dan dirasakan terhadap karya sastra tersefiarus diterapkan sebagai suatu
kebijakan. Membahas kembali apa yang dibaca sdmen@lompok di kelas, adalah
suatu upaya untuk meningkatkan kecerdasan kogustif kiri dan otak kanan pemelajar.
Jika hal ini diterapkan pada siswa Sekolah DasanaBa usia prapubertas, maka akan
memberikan dampak positif terhadap pembangunarkiesiyekarena dengan berbagai
strategi pembelajaran dan pembacaan terhadapniidaiyang ada dalam setiap karya
sastra sekaligus memajukan insan terdidik yang akemiliki daya juga dan
berkarakter. Membaca karya sastra, memahami nitdi-kemanusiaan yang ada di
dalamnya merupakan ciri peningkatan kemampuan kbgran keterampilan suatu

bangsa. Hal ini perlu diterapkan sejak dini terwtadi Sekolah Dasar, kemudian
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dilanjutkan sampai ke sekolah menengah melaluibvbca prosa dan novel-novel
sastra Indonesia maupun dunia seperti yang sudktukian oleh beberapa negara maju
seperti Jerman, Jepang, Amerika, Australia, Mataydsb.

Adanya konsep Liderlis, Firalis, dan Menudas’ yang diusulkan ini, maka
diharapkan lahir siswa yang berkarakter, yang memmemerjemahkan teks menjadi
nilai-nilai yang akan membentuk kepribadiannya. &llél kebiasaan membaca, yaitu
menuliskan apa yang dibaca, menyimak apa yang aliteasan, dan membicarakan atau
mendiskusikan apa yang telah sama-sama dibaca, tegkai proses pencerdasan
fikiran dan pencerdasan emosional dari pengetagiaag diperoleh kemudian menjadi
kecerdasan budaya. Pengetahuan tersebut akan miarerkarakter dan sikap serta
menjadi softskill dalam keseharian anak.

Persoalan berikutnya adalah melatih kompetensi dalam menerapkan metode
pembelajaran bahasa melalui kondegerlis, firalis, dan menudas ini. Selain itu
peranan pemerintah sebagai pembuat sistem jugam@ekarena pendekatan psikologi
bahasa tidak saja dalam hal materi pembelajaraasbatietapi juga berbagai fasilitas
pendukung seperti buku-buku. Buku ilmu pengetahuatuk kecerdasan otak Kiri,
sedangkan buku bernilaastra untuk kecerdasaatak kanan. Pemilihan buku sangat
menentukan kompetensi yang akan dicapai dan karalgea yang diharapkan. Oleh
karena itu, diperlukan kerjasama antara pemerigfatu, dan orang tua dalam mencapai
kompetensi dasar siswa, seperti halnya bagaimastansipendidikan Jepang yang
melibatkan tiga pilar pendidikan tersebut, yaitumgéntah, sekolah, dan masyarakat.
Ketiganya bersama-sama dalam menciptakan insaditeyadng berkarakter.

KonsepLiderlis, Firalis, danMenudas (Sastra, 2018) yang ditawarkan dalam
literasi sastra untuk membentuk insan Indonesiag ydrerkarakter ini, dapat
diaplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesiagtat Sekolah Dasar, serta dapat
diimplementasikan pada mata pelajaran lainnya neausia prapubertas sangat berperan
dalam membentuk karakter seseorang. Di usia Seld&tengah tinggal melanjutkan
saja karena sudah menjadi kebiasaan sejak dakatir8gkolah Dasar. Konsep dasarnya

dapat dilihat melalui skema/gambar berikut ini:
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3. Kesimpulan
Beberapa hal yang dapat disimpulkanrdakalah ini antara lain:

1. Psikologi bahasa berkaitan dengan literasi komprghditerasi produksi, dan
literasi bioneurologis berbahasa.

2. Proses literasi mental harus didukung oleh komgeteognitif, yang dilengkapi
dengan psikomotorik dan afektif. Dengan itu akdrrlenanusia yang berkarakter,
sehat fisik dan mental dalam menjalankan peranmyjagkungan terdekat dan
dalam sistem sosialnya.

3. Metode yang efektif dari pembelajaran dan pembrastshadap kecerdasan

A y
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hemisfer otak adalah melalui 4 keterampilan, yesading + writing and listening
+ speaking, sedangkan pembentukan karakter anak dituntun otsferétasan

emosional anak yang dapat dikembangkan melalua$itesastra anak.

. Persoalan kepribadian bukan tugas hemisfer kirigyarengatur perkembangan

intelektual seseorang, melainkan bagaimana penatarhadap hemisfer kanannya

dalam mencapai kematangan emosional dalam mengsisan dirinya.

. Pendidikan karakter harus dilakukan sejak usia, diahkan sejak bayi dalam

kandungan, usia prasekolah (0-5 th), sedangkanpesididikan dasar (6-11/12 th)
sampai usia pubertas adalah masa-masa aktif salasal perkembangan otak
terjadi secara pesat, karena usia pubertas prokaBshsi otak sudah terbentuk

dengan sempurna.

. Pengaktifan daerah hemisfer kanan dapat meningkaltieaerdasan emosional

anak. Kecerdasan emosional ini bukanlah secaratigatibawa anak sejak lahir,
melainkan suatu yang dapat dilatih dan dikembangkaalalui pendidikan

karakter.

. Pendidikan literasi memegang peranan yang sigmfigada masa pertumbuhan

dan perkembangan anak-anak sebagai generasi pdyargsa yang berkarakter
sehingga memiliki daya juang.

. Kompetensi pembelajaran bahasa (terutama matap@idjmenulis” /dulu disebut

dengan "mengarang”) diharapkan dapat mengasah akepdan berbahasa
sehingga melahirkan siswa yang berkarakter meldluketerampilan, yaitu
membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. Mel&lmpetensi dasar ini
diharapkan siswa akan memiliki kompetensi inti lparhardskills dan soft skills
yang terlihat dari sikap, keterampilan, dan perfyga siswa. Kompetensi ini
tidak saja terpakai dalam pembelajaran bahasai wdpat diterapkan pada setiap

mata pelajaran melalui metode pembelafadent center learning

. Konsep Liderlis’ (lihat, dengar, lalu tulis), Firalis’ (fikir, rasa, lalu tulis), dan

“Menudas’ (Membaca — menulis® cerdas) akan melahirkan siswa yang
berkarakter. Untuk itu diperlukan kerjasama yand lzentara pemerintah, guru,
dan orang tua bersama-sama dalam menciptakan tesdidik dan berkarakter
yang memiliki daya juang yang tinggi dalam membamngangsa Indonesia emas.
Ketiga konsep literasi sastra usia prapubertastrg§a2018) ini, sepatutnya

dilanjutkan ke sekolah menengah pertama, sekolatengah atas, dan perguruan
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tinggi melalui wajib baca karya sastra Indonesia daerah bahkan karya sastra
dunia, baik berupa cerpen maupun novel dan metgadgung jawab pemerintah,

guru, dan masyarakat/orang tua.
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